
PEMAHAMAN HADIS NABI TERHADAP 

FENOMENA CYBERBULLYING 

(KAJIAN MA‟ANIL HADIS) 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk memenuhi Sebagian Syarat Munaqosyah 

Gelar Sarjana Agama (S. Ag) 

Oleh: 

Naila Al Haqi F.A 

NIM. 17105050032 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU HADIS 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2022



 

II 
 

NOTA DINAS 

Kepada  

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga 

Di Tempat 

 

NOTA DINAS 

Hal : Skripsi 

Lamp : - 

 Assalamu‟alaikum wr.wb 

 Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa 

skripsi saudara: 

Nama  : Naila Al Haqi Fuad Amini 

NIM  : 17105050032 

Jurusan/Prodi : Ilmu Hadis 

Judul Skripsi : Pemahaman Hadis Terhadap Fenomena Cyberbullying (Kajian  Ma‟anil 

Hadis)  

 Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Strata Satu dalam Jurusan/Prodi Ilmu Hadis pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir saudara tersebut di atas 

dapat segera dimunaqosyahkan. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih 

 

Yogyakarta, 22 April 2022 

Pembimbing 

                                      
       Dr. H. Agung Danarta, M. Ag. 

                    NIP. 19680124 199403 1001 



 

III 
 

SURAT PERNYATAAN 

 



 

IV 
 

SURAT PERNYATAAN BERHIJAB 

 

 



 

V 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



 

VI 
 

MOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(Q.S Al-Isyra‟ :5-6) 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 



 

VII 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

Kedua orang tua yang luar biasa,  Bapak Syamsul Fuad dan Ibu Siti Sja‟adah 

 Kedua saudara saya, Teman-teman tercinta, rekan-rekan serta seluruh pihak yang 

berjasa dalam proses penulisan skripsi ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

VIII 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan tugas 

akhir ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……………… Tidak Dilambangkan ا

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 S|a S| Es (Dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (Dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (Dengan titik di atas) ذ



 

IX 
 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad S{ Es (Dengan titik di bawah) ص

 D{ad D{ De (Dengan titik di bawah) ض

 T{a T{ Te (Dengan titik di bawah) ط

 Z{a Z{ Zet (Dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma Terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



 

X 
 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apotrof ء

 Ya>’ Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap di dalamnya termasuk tanda syaddah ditulis lengkap, 

seperti: 

 Ditulis Muta‟addidah متعدده

 Ditulis „Iddah عدة

 

C. Ta‟ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatkan ditulis “h”, seperti: 

 Ditulis H}ikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini berlaku pada kata-kata serapan bahasa Arab, seperti zakat, salah 

dan lain sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafdz aslinya) 



 

XI 
 

2.Bila diikuti dengan kata sedang “al” serta bacaan kedua itu berpisah, 

maka ditulis dengan “h” 

 ’<Ditulis Kara>mah al-Auliya كرامة الاولياء

 

3.Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dhamah, 

maka ditulis “t” atau “h” 

 Ditulis Zaka>t al-Fit{rah زكات الافطرة

 

D.Vokal Pendek 

------------ Fath{ah Ditulis A 

------------- Kasrah Ditulis I 

------------- D{hamah Ditulis U 

 

E.Vokal Panjang 

1 Fath{ah + Alif 

 جاهلية

Ditulis 

A 

Ja>hiliyah 

2 Fath{ah + Ya’ Mati 

 تنسى

Ditulis 

A 

Tansa> 

3 Fath{ah + Ya’ Mati 

 كريم

Ditulis 

I 

Kari>m 



 

XII 
 

4 D{hamah + Wawu Mti 

 فزود

Ditulis 

U 

Furu>d{ 

 

F.Vokal Rangkap 

1 

Fath{ah + Ya’ Mati 

 بينكم

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

Fath{ah + Wawu Mati 

 قول

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan tanda 

(„) 

 Ditulis A‟antum أأنتم

 Ditulis U‟iddat أعدت

 Ditulis La‟in Syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, seperti: 

 Ditulis al-Qur’a>n القرآن

 Ditulis al-Qiya>s القياس

 

2.Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  “l” nya 



 

XIII 
 

 ’<Ditulis al-Sama السماء

 Ditulis al-Syams الشمس

 

I.Huruf Besar  

Dalam skripi ini, penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum 

Ejaan Berbahasa Indonesia (PUEBI) 

J.Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 }Ditulis Z|awi> al-Furu>d ذوى الفرود

 Ditulis ahl al-Sunnah اىل السنة



 

XIII 
 

KATA PENGANTAR  

 

Pertama-tama segala puja dan puji syukur kami haturkan kepada Allah 

SWT, yang telah memberikan rahmat, dan hidayahnya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Pemahaman Hadis Nabi Terhadap 

Fenomena Cyberbullying (Kajian Ma‟anil Hadis) 

Kedua shalawat dan salam tak lupa kami panjatkan kepada nabi besar, 

nabi agung Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari zaman kegelapan ke 

zaman yang terang benderang seperti saat ini. Semoga kita semua mendapatkan 

syafaat-Nya di hari akhir nanti. Allahumma Amin. 

Penelitian ini membahas bagaimana pemahaman hadis nabi terhadap 

fenomena cyberbullying yang semakin banyak terjadi di media sosial, khususnya 

di tengah pandemic COVID-19 yang mengharuskan segalanya bersifat daring. 

Dalam hal ini, penulis menyadari bahwa tugas akhir ini jauh dari kata sempurna. 

Sehingga kritik dan saran dari pembaca sangat membantu dalam perkembangan 

penulis kedepanya. Terakhir penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar 

besarnya kepada seluruh pihak, yang selalu memotivasi, membersamai, dan 

mendukung sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan selamat. 

Khususnya kepada pihak-pihak berikut: 

1. Kedua orang tua yang luar biasa, Bapak Syamsul Fuad dan Ibu Siti 

Sja‟adah. Kepada kedua saudara, Athailaah Akbar Fuad Amin dan 

Hasan Syamel Fuad Amin. Juga kepada keluarga besar  yang selalu 

memberikan dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung. 



 

XIV 
 

2. Rektor Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Dr. 

Phil Al-Makin, S.Ag., M.A  

3. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M. 

Hum beserta jajaran 

4. Kepala Prodi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin sekaligus DPA (Dosen 

Penasihat Akademik), Drs. Indal Abror, M. Ag., dan. Mantan Kepala 

Prodi Ilmu Hadis, Dr. Muhammad Al-Fatih Surya Dilaga (Alm) yang 

banyak membantu dalam perjalanan akademik penulis 

5. Dosen Pembimbing Skripsi, Dr. H. Agung Danarto, M. Ag., yang 

banyak membimbing, membantu dan mengarahkan penulis dalam 

proses penelitian tugas akhir ini 

6. Seluruh dosen Ilmu Hadis Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 

yang telah membimbing, mendidik dan memberikan ilmunya selama 

proses perkuliahan. 

7. Seluruh staf tata usaha Fakulstas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, yang turut membantu dalam 

proses administrasi dari awal pembuatan hingga penyelesaian tugas 

akhir ini 

8. Seluruh alamamater penulis: SDN Baleharjo 1 Pacitan, SMP IT Bina 

Umat Yogyakarta, dan MAPK MAN 1 Surakarta. Terimakasih untuk 

ilmu dan pengalaman yang diberikan.  



 

XV 
 

9. Teman-teman Grivazs El-Munasebaen di manapun berada, terimakasih 

untuk pengalaman putih abu-abu yang luar biasa 

10. Teman-teman Ilmu Hadis 2017, yang telah membersamai dalam proses 

menuntut ilmu  

11. Teman-teman “Kelompok Kajian Sambat di Era Millenial” khususnya 

kepada @freedommmn_ dan @minsagidrop yang selalu 

mendengarkan sambatan penulis, selalu berbagi canda, tawa, juga 

halunya.  

12. Terakhir kepada seluruh teman-teman yang telah membantu, 

memberikan semangat, memberikan dukungan, meluangkan waktunya, 

memberikan solusi di akhir-akhir kepenulisan baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  

 

                                                                                             Pacitan, 22 April 2022 

                  Penulis                      

 

                                                                                                                             

Naila Al Haqi F.A 

NIM. 17105050032 



 

XVI 
 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi merupakan sebuah keniscayaan. Dalam waktu 

yang singkat, kehidupan manusia telah bergantung pada teknologi.Walaupun 

banyak memberikan manfaat, namun perkembangan teknologi juga banyak 

memberikan dapak negatif. Salah satunya adalah cyberbullying yang meningkat 

akhir-akhir ini. Cyberbullying merupakan salah satu perundungan di dunia maya 

yang dapat dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. Fenomena ini merupakan 

bentuk ancaman serius khususnya bagi pengguna internet maupun media sosial. 

 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba membahas cyberbullying dari 

dengan perspektif hadis nabi. Penulis menggunakan metode maanil hadis 

Musahadi HAM yang di dalamnya memuat tiga langkah antara lain: Pertama, 

Kritik historis dilakukan untuk mengetahui tingkat kebenaran validitas hadis. 

Kedua, Kritik Eiditis yang digunakan untuk mengetahui makna universal dalam 

hadis, terdiri dari Analisis Isi, Analisis realitas historis dan Analisi 

generalisasi.Ketiga, Kritik Praktis merupakan bentuk pengembangan dari analisis 

generalisasi.Agar pemaknaan hadis yang di dapat mampu menjawab persoaalan 

masyarakat kekinian. Selain itu, metode yang digunakan dalam  penelitian ini 

adalah Library Research atau penelitian pustaka sebagai metodenya. Semua data 

tersebut tertuju kepada buku buku, , skripsi, karya ilmiah, jurnal. Sedangkan data 

primer dalam penelitian ini bersumber dari kitab-kitab hadis al-Kutub al-Tis’ah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, oleh karenanya teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, atau 

mengumpulkan dokumen-dokumen maupun data yang masih berhubungan 

dengan penelitian. 

 
Bedasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menghsilkan tiga 

hasil penelitian. Pertama, cyberbullying adalah suatu tindakan untuk melukai 

orang lain dengan bantuan perangkat elektronik. Fenomena ini merupakan bentuk 

perkembangan dari bullying traditional. Kedua, Penelitian ini berfokus pada hadis 

riwayat Bukhari no.2262 yang menjelaskan tentang larangan menzalimi orang lain 

dan larangan untuk membiarkan seseorang tersakiti. Pemahaman yang didapatkan 

adalah bagaimana seseorang dapat menjaga dan mengagungkan kehormatan orang 

lain serta menghargai dalam segala kondisi. Hadis ini dapat dimaknai lebih luas 

lagi sesuai zaman yang berlaku, sehingga tidak hanya melarang itu bullying secara 

langsung namun juga secara tidak langsung, seperti di sosial media. Ketiga, Jika 

ditarik dalam konteks Indonesia, cyberbullying banyak mengalami perkembangan 

baik itu dari segi motif maupun tren yang beredar. Beberapa pihak telah mencoba 

mengurangi kasus-kasus cyberbullying dengan menetapkan UU ITE No. 11 Tahun 

2008, pendekatan sistem informasi, dan program literasi digital.  

 

Kata Kunci: Cyberbullying, Hadis, Musahadi HAM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan manusia dalam setiap zamanya semakin meningkat dan 

terus berkembang. Hal ini ditandai dengan kemajuan teknologi dan informasi 

yang semakin pesat di era globalisasi seperti saat ini. Salah satu contoh 

perkembangan teknologi dan informasi yang paling mencolok saat ini adalah 

internet. Internet merupakan platform yang banyak digunakan oleh seseorang 

untuk mencari sebuah informasi. Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) mengatakan bahwa, jumlah pengguna internet 

di Indonesia pada 2019 hingga tahun 2020 (Q2), saat ini mencapai 196,7 juta 

pengguna dengan penetrasi 73,3 persen dari total populasi Indonesia sekitar 266,9 

juta. Jumlah pengguna internet 2019 dan 2020 tersebut meningkat signifikan 

dibandingkan hasil survei 2018 yang tidak sampai 172 juta pengguna.
1
 

Penggunaan internet yang terus meningkat banyak membantu masyarakat dalam 

kehidupan, baik itu dari segi pendidikan, ekonomi, dan sosial. 

Dari segi pendidikan, internet mampu membantu untuk memberikan 

informasi terkait materi pelajaran dan tugas-tugas. Internet juga membantu 

pembelajaran secara daring antara murid dengan guru atau mahasiswa dengan 

                                                           
1
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), Laporan Survei Internet APJII 

2019-2020 (Q2), dikutip dari https://apjii.or.id/, diakses pada tanggal 3 Desember 2020 

 

https://apjii.or.id/


2 
 

 

dosen.
2
 Dari segi ekonomi internet dapat membantu meningkatkan pendapatan 

dengan membuka lapangan pekerjaan baru, membantu dalam kegiatan bisnis, 

membantu promosi produk, dan lain sebagainya. Pemerintah sendiri mulai 

mencoba untuk mengenalkan dan meningkatkan sejumlah teknologi melalui 

internet pita lebar guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi khususnya di 

daerah-daerah, salah satunya dengan adanya wifi umum bagi masyarakat.
3
 Dari 

segi sosialpun internet memiliki fungsi untuk mempermudah komunikasi baik 

dalam jarak yang jauh maupun dekat, salah satunya dengan penggunaan media 

sosial. Media-media sosial ini terus berkembang dan membantu masyarakat untuk 

bertukar kabar secara daring. Selain itu dengan media sosial seseorang dapat 

membangun image dirinya, dilihat dari postingan atau cara mereka memberikan 

komentar.
4
 

Jika melihat ulasan di atas perkembangan teknologi dan informasi banyak 

memberikan dampak positif  kepada masyarakat. Namun perkembangan ini juga 

memiliki dampak negatif jika tidak digunakan dengan bijak. Seperti kejahatan di 

dunia maya atau Cyber Crime, contoh dari Cyber Crime di antaranya adalah 

peretasan pada data pribadi, pembajakan, penipuan online, penyadapan, sabotase, 

pembobolan sistem keamanan, keuangan, penghinaan maupun perundungan dunia 

                                                           
2
Sutirman, “Pemanfaatan Internet dalam Dunia Pendidikan”, EFESIENSI-Kajian Ilmu 

Administrasi Vol IV No. 3, https://journal.uny.ac.id/index.php/efisiensi/article/view/3905,2006, 

hlm. 203-204 

 
3
Wirianto Pradono, “Dampak Sosial Ekonomi dan Peran Pemerintah Daerah dalam 

Perkembangan Teknologo Pitalebar di Indonesia”, Buletin Pos dan Telekomunikasi Vol. 16 No 2, 

2016, hal. 144 

 
4
Dar Meshi, Diana I. Tamir and Hauke R Heekeren, “The Emerging Neuroscience of 

Social Media, Trend in Cognitive Science Month Year Vol xx, No. Yy, 2015, hlm. 2 
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maya.
5
 Perundungan di dunia maya atau lebih dikenal dengan Cyberbullying 

merupakan salah satu bentuk dari CyberCrime yang sedang marak terjadi dan 

paling banyak ditemui. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

mengatakan,  sejak tahun 2011 sampai tahun 2019 tercatat 2.473 kasus 

pembullyan di media sosial serta masih banyak kasus-kasus yang belum tercatat.
6
 

Kasus-kasus tersebut 70% didominasi oleh remaja baik sebagi pelaku maupun 

korban dengan kisaran usia 13-18 tahun yang sebagain besar merupakan seorang 

pelajar SMP hingga SMA.
7
 

Cyberbullying merupakan salah satu perundungan di dunia maya yang 

dapat dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. Pelaku cyberbullying biasanya 

dengan sengaja meninggalkan komentar komentar kasar, mencela, memberikan 

ancaman, merendahkan, memfitnah, menguntit, melecehkan, yang dilakukan 

berulang kali melalui perangkat elektronik.
8
 Kecemburuan, perbedaan pendapat, 

krisis toleransi, terhasut orang lain, merupakan hal hal yang dapat mendorong 

seseorang untuk melakukan tindakan cyberbullying. Berbeda dengan bullying 

traditional, cyberbullying lebih sulit untuk dipantau karena masyarakat masih 

menganggap fenomena cyberbullying merupakan satu konsekuensi penggunaan 

                                                           
5
Muhammad Prima Ersya, “Permasalahan Hukum dalam Menanggulangi Cyber Crime di 

Indonesia”, Journal of Moral and Civic Education no 1 (1) Januari, Universitas Negri Padang 

2017, hlm. 55 

 
6

Komisi Perlindungan Anak Indonesia, “Sejumlah Kasus Bullying Warnai Catatan 

Masalah Anak di Awal 2020, Begini Kata Komisioner KPAI”, Dikutip dari 

https://www.kpai.go.id/berita/sejumlah-kasus-bullying-sudah-warnai-catatan-m pada tanggal 4 

Desember 2020.  

 
7

Rika Setyorini, “Pendidikan Karakter Bagi Warga Negara Sebagai Upaya 

Penanggulanagan Cyberbullying”, Jurnal PPKn Vol.5 No2 Juli 2017, hlm 70 

 
8

Rr. Putri Danirmala Narpaduhita dan Dewi Retno Suminar, “Perbedaan Perilaku 

Cyberbullying Ditinjau dari Persepsi Siswa Terhadap Iklim Sekolah di SMK Negri 8 Surabaya”, 

Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental, Vol 3 No 3, Desember 2014, hlm 148. 

https://www.kpai.go.id/berita/sejumlah-kasus-bullying-sudah-warnai-catatan-m
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media sosial, sehingga fenomena ini dianggap sebagai hal biasa. Padahal sejatinya 

dampak imajinasi pembullyian dari cyberbullying lebih besar karena jejak digital 

yang sulit dihilangkan, dan akan berbahaya jika dibiarkan.
9
 Perbedaan lain antara 

cyberbullying dengan bullying traditional yang paling mencolok adalah, 

cyberbullying dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja selama 24 jam, sifat 

pelaku yang anonim atau menyembunyikan identitas, minimnya kontak langsung 

(fisik), dan menggunakan media elektronik.
10

 

Cyberbullying juga berdampak pada psikologi seseorang, baik itu korban 

maupun pelaku. Bagi korban perundungan di dunia maya dapat menyebabkan 

depresi, gangguan kecemasan (anxiety), dan menarik diri dari lingkungan sosial. 

Jika seseorang telah terserang secara mental, maka secara fisikpun akan ikut 

melemah, seperti tubuh lemas, sakit kepala, dan gemetar. Selain itu korban juga 

dapat melakukan tindakan self harm, self injury (menyakiti diri sendiri) serta 

keinginan untuk bunuh diri.
11

 Sedangkan bagi pelaku, cyberbullying juga dapat 

mempengaruhi psikologinya. Biasanya pelaku tidak akan pernah puas dan selalu 

mencari korban selanjutnya. Sifat sifat dari pelaku cyberbullying akan cenderung 

pemarah, susah mengontrol emosi, implusif,dan merasa kesepian.
12

 

                                                           

9
Flourensia Sapti Rahayu, “Cyberbullying Sebagai Dampak Negatif Penggunaan 

Teknologi Informasi”,Juornal of Information Syistem, Vol 8 Issues 1 April 2012, hlm. 27 

10
El Chris Natalia, “Remaja, Media Sosial, dan Cyberbullying”, KOMUNIKATIF Jurnal 

Ilmiah Komunikasi, Vol. 5 No. 2 Desember 2016, hlm. 129 

 
11

Mokhamad Ainul Yaqin, “Bullying dalam Al Quran dan Psikologi”, (skripsi, Surabaya, 

Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 2018) hlm. 5 

 
12

Sindi Erfatika Sari, “Hubungan Antara Empati dengan Cyberbullying di Jejaring Sosial 

pada Siswa/Siswi MAN 2 Tanah Datar”, Skripsi,Riau, Universitas Syarif Kasim Riau, 2019),  

hlm.4 
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Sebenarnya dalam Islam sendiri segala bentuk bullying tidak dibenarkan, 

baik itu bullyingraditionl, bullying verbal, maupun bullying emosional, yang ada 

di dunia nyata maupun maya. Islam selalu mengutamakan kedamaian dan 

persaudaraan oleh karena itu, Islam mengajarkan untuk selalu berbuat baikbagi 

siapapun khususnya bagi sesama muslim, saling menghormati antara satu dengan 

yang lainya dan juga menyayangi sepenuh hati. Jangan sampai antara saudara 

saling, saling menyakiti, saling melontarkan kata kata kasar bahkan memfitnah 

dan menyebrkan aibnya yang nantinya dapat menyakiti hatinya.
13

 Dalam beberapa 

hadis pun perilaku yang mengarah kepada fenomena cyberbullying telah banyak 

dibahas, salah satu hadis yang dapat dijadikan landasan untuk perundungan di 

dunia maya yang sedang marak terjadi saat ini adalah hadis yangdiriwayatkan 

oleh Imam Bukhari dalam kitabnyayang berbunyi: 

ثَ نَا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ أَنَّ سَا ثَ نَا يََْيََ بْنُ بُكَيٍْْ حَدَّ لِمًا أَخْبَ رهَُ أَنَّ عَبْدَ اللََِّّ بْنَ عُمَرَ حَدَّ

هُمَا أَخْبَ رهَُ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ الْمُسْلِمُ أَخُو الْمُسْلِ  مِ لَا يَظْلِمُوُ وَلَا رَضِيَ اللََُّّ عَن ْ

ُ عَنْوُ كُرْبةًَ مِنْ   يُسْلِمُوُ وَمَنْ كَانَ فِ حَاجَةِ أَخِيوِ كَانَ اللََُّّ  فِ حَاجَتِوِ وَمَنْ فَ رَّجَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ فَ رَّجَ اللََّّ

ُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ   كُرُبََتِ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ وَمَنْ سَتَ رَ مُسْلِمًا سَتَ رهَُ اللََّّ

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan 

kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkannya 

bahwa 'Abdullah bin 'Umar radliallahu'anhuma mengabarkannya bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah 

saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzhaliminya dan tidak membiarkannya 

untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan saudaranya maka Allah akan 

membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan satu kesusahan seorang 
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muslim, maka Allah menghilangkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-

kesusahan hari qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka 

Allah akan menutup aibnya pada hari qiyamat"
14

 

Hadis ini menjelaskan larangan umat muslim untuk menzalimi, membiarkan 

orang lain tersakiti. Selain itu hadis ini juga menjelaskan anjuran untuk membantu 

kebutuhan orang lain yang membutuhkan. Sejatinya seorang mukmin akan selalu 

menjaga adabnya, bertutur sopan, dan menjaga perasaan orang lain. Nafsu, hasrat, 

ambisi, dan emosi kadang membutakan seseorang, sehingga dengan ringan 

menjatuhkan saudaranya. Oleh karenanya berpikir sebelum berucap dan bertindak 

dewasa sangatlah penting serta membentengi diri sendiri dengan kebijakan 

memang perlu agar tidak mudah terbawa arus dan tanpa menyadari menjadi 

pelaku bullying
15

 Terlebih pada zaman teknologi seperti saat ini, tidak 

merendahkan orang lain di sosial media adalah pahala.
16

 

  Selain hadis di atas terdapat satu hadis yang masih setema,di dalamnya 

berisitentang larangan mencaci maki dan memulai pertikaian.Hadis ini 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya no 4688 yang berbunyi: 

                                                           
14

Hadis Riwayat Imam Bukha>ri>,S}ah}i>h{ al-Bukha>ri>, Kitab al-Maz}a>lim, Bab La> Yaz}limu al-

Muslimu al-Muslima wa la> Yuslimuhu, No. 2262, CD ROM Mausu>’ah al-H}adi>s al-Syari>f al-
Kutub al-Tis’ah, Global Islamic Software, 1991-1997 

 
15

Rahma Aulia, “Cyberbullying dan Surat Al Hujurat Ayat Sebelas”, dalam 

https://www.uin-antasari.ac.id/cyberbullying-dan-pesan-surat-al-hujurat-ayat-sebelas/ diakses pada 

22 Desember 2020 

 
16

 Althaf Hussein Muzakky dan Fahruddin “Kontekstualisasi dalam Interaksi Media 

Sosial di Era Millenial dalam Kitab Fath al-Bari Syarah Shahih al-Bukhari”, Dirayah: Jurnal Studi 

Ilmu Hadis 5,1 (2020), Hlm. 18 

https://www.uin-antasari.ac.id/cyberbullying-dan-pesan-surat-al-hujurat-ayat-sebelas/
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ثَ نَا إِسَْْعِيلُ يَ عْنُونَ ابْنَ جَعْفَرٍ عَنْ الْ  بَةُ وَابْنُ حُجْرٍ قاَلُوا حَدَّ ثَ نَا يََْيََ بْنُ أيَُّوبَ وَقُ تَ ي ْ عَلََءِ عَنْ أبَيِوِ حَدَّ

الَ الْمُسْتَ بَّانِ مَا قاَلَا فَ عَلَى الْبَادِئِ مَا لََْ يَ عْتَدِ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رةََ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَ 

 الْمَظْلُومُ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan 

Ibnu Hujr mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu 

Ja'far dari Al A'laa dari Bapaknyadari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Apabila ada dua orang yang saling mencaci-maki, 

maka cacian yang diucapkan oleh keduanya itu, dosanya akan ditanggung oleh 

orang yang memulai cacian selama orang yang dizhalimi itu tidak melampaui 

batas.(H.R Muslim: 4688)"
17 

Penjelasan hadis di atas adalah, jika dua orang saling berseteru, saling mencaci, 

maka yang mendapatkan dosa adalah yang memulai. Sama halnya dengan dengan 

orang yang melakukan pertikaian di media sosial, maka pelaku yang memulai 

adalah yang mendapatkan dosa. Oleh karenanya segala jenis bullying sebaiknya 

dihindari. 

Cyberbullyingyang semakin marak khususnya di era yang serba daring 

seperti saatini, merupakan dampak negatif dari pengguna internet dan media sosial 

yang bertambah tinggi. Masyarakat berpikir media sosial merupakan wadah untuk 

mengekspresikan diri hingga tidak sadar melewati batasnya. Anggapan 

„konsekuensi bermain media sosial‟, „konsekuensi public figure‟merupakan 

tameng bagi pelaku untuk terus melakukan tindakan cyberbullying. Selain itu 

krisis moral, krisis sosial serta kesadaran masyarakat yang rendah juga merupakan 

faktor cyberbullying masih banyak terjadi. Hal-hal inilah yang melatar belakangi 

                                                           
17

Hadis Riwayat Imam Muslim, Sahih Muslim, Kita>b al-Bir wa al-Silah wa al-A>da>b,Bab 

al-Nahi> ‘an Saba>b no. 3752, CD ROM Mausu>’ah al-H}adi>s al-Syari>f al-Kutub al-Tis’ah, Global 

Islamic Software, 1991-1997 
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penulis untuk meneliti cyberbullying dari sudut pandang baru yaitu dengan 

prespektif hadis, mengingat hadis memiliki peranan penting sebagai pengatur 

segala aspek kehidupan masyarakat muslim. Adapun pemahaman hadis nantinya 

akan ditinjau dengan metodologi ma‟anil hadis Musahadi HAM 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, ada beberapa 

rumusan masalah yang perlu untuk di bahas, diantaranya : 

1. Apa itu cyberbullying dan bagaimana fenomena cyberbullying di media 

sosial 

2. Hadis-hadis apa saja yang dapat digunakan sebagai landasan etika 

cyberbullying 

3. Bagaimana pemahaman hadis tersebut dengan fenomena cyberbullying 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Jika dilihat dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini di 

antaranya adalah untuk : 

1. Penelitian ini daharapkan mampu mengetahui dan memahami fenomena 

cyberbullying dalam kehidupan masa kini 

2. Mengetahui dan mendapatkan pemahaman atau interprestasi hadis hadis 

yang berkaitan tentang cyberbullying 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini daharapkan mampu menambah khazanah keilmuan Islam, 

serta dalam pembangunan pemikiran ilmu pengetahuan Islam khususnya 

dalam bidang Ilmu Hadis 
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2. Menerapkan fungsi hadis sebagai pedoman setelah al-Quran dalam 

kehidupan  

3. Penelitian ini diharapkan mampu menambah literatur keilmuan di UIN 

Sunan Kalijaga khususnya program studi Ilmu Hadis 

D. Telaah Pustaka: 

Terdapat beberapa tulisan yang akan digunakan sebagai telaah pustaka di 

antaranya adalah:  

Skripsi tahun 2018 yang ditulis oleh Muharram Dwi Putranto mahasiswa 

Universitas Airlanggadengan judul “Cyberbullying di Kalangan Remaja Urban”. 

Jurnal yang ditulis oleh Muharram Dwi Putranto ini menggunakan metode 

kualitatif. Dalam jurnal ini mengatakan sebagian besar pelaku dan korban 

Cyberbullying adalah remaja, khususnya padaremaja urban. Salah satu hal yang 

melatar belakangi para remaja urban melakukan cyberbullying adalah circle atau 

komunitas yang dimilikinya, mereka merasa berada dalam circle yang lebih 

unggul dibandingkan dengan circle darikorban. Selain itu flaming (terbakar) 

adalah salah satu jenis cyberbullying yang sering digunakan oleh para remaja 

urban. Tindakan flaming ini biasanya dimulai dengan saling mencaci maki, 

menghujat, dan mencemooh dalam sebuah postingan atau unggahan, hingga emosi 

sang korban mulai tersulut.
18

 

Skripsi yang ditulis Akhmad Yasir Fatkhurrahman mahasiswa di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan judul “ Hubungan 

                                                           
18

Muharram Dwi Putranto, “Cyberbullying di Kalangan Remaja Urban (Studi Tindakan 

Pelaku Cyberbullying di Kalangan Remaja Urban)”,(Skripsi : Surabaya, Universitas Airlangga 

Surabaya, 2018) 
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Antara Kesepian dengan Perilaku Cyberbullying pada Remaja”. Skripsi yang 

menggunakan metode kualitatif ini mengatakan bahwa kesepian dapat memicu 

seseorang untuk melakukan tindakan pembulian di dunia maya atau yang biasa 

disebut dengan cyberbullying. Orang orang seperti ini biasanya menggunkan 

internet sebagai pelarian atas rasa kesepianya. Dalam penelitian ini pula 

mengungkapkan bahwa Instagram adalah media yang memiliki presentase 

tertinggi dalam cyberbullying, kemudian dilanjut dengan WhatsApp.
19

 

Selain itu skripsi  yang ditulis oleh Najiha Sabrina pada tahun 2020 

dengan judul “Hadis-Hadis Bullying dan Relavansinya Pada Masa Kini (Studi 

Ma‟anil Hadis). Walaupun sama-sama membahas dari kacamata hadis, namun 

dalam skripsi ini lebih banyak membahas pada bullying traditional atau bullying 

secara langsung, sedangkan dalam penelitian ini fokus pada cyberbullying dan 

perkembanganya. Skripsi ini menggunkan metode Fazlur Rahman, dengan 

memfokuskan pada kajian konteks histori makro juga pada ide moral hadis  untuk 

diterapkan dalam kehidupan masa kini. Selain itu skripsi ini juga menggunakan 

teori bullying menurut Ken Rigby, yang membahas dari segi sosial maupun 

psikologi. Dalam skripsi ini juga disebutkan beberapa organisasi anti-bullying 

yang berusaha untuk menerapkan ide moral hadis Nabi dengan menetapkan 

kebijakan juga peraturan larangan melakukan bullying.
20

 

                                                           
19

Akhmad Yasir Fatkhurrahman, “Hubungan Antara Kesepian dengan Perilaku 

Cyberbullying Pada Remaja”, (Skripsi, Surabaya, Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 

2020) 

 
20

 Najiha Sabrina, “Hadis-Hadis Bullying dan Relavansinya Pada Masa Kini (Studi 

Ma‟anil Hadis)”, (Skripsi: Yogyakarta, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta)  
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 Skripsi yang berjudul “Bullying dalam Al Quran (Studi Tafsir Kementrian 

Agama Republik Indonesia)”. Skripsi ini ditulis oleh Intan Kurnia Sari tahun 

2018, skripsi ini menggunakan metode tematik atau maudhui dengan cara memilih 

objek penelitian bedasarkan ayat Al Quran, kemudian menghimpun ayat ayat Al 

Quran tersebut, disusun bedasarkan asbabul wurudnya, kemudian mempelajari 

ayat ayat tersebut berlandas pada kitab tafsir yang banyak digunakan oleh ahli, 

mengumpulkan hasil penafsiran dan kemudian mengistimbatkanya, kemudian 

penafsiran tersebut difokuskan pada tafsir ijmali, membahas unsur dan makna 

makna yang kemudian dikaitkan dengan metode yang ada, terakhir mebuat hasil 

akhir atas penafsiran yang didapatkan. Hasil temuan akhir yang didapat dari 

skripsi ini adalah terdapat beberapa Bullying menurut Al Quran prespektif 

kementrian agama yang sangat dilarang dalam Islam. Yaitu bullying secara fisik, 

bullying secara verbal (perkataan), serta bullying secara psikologis (pengasingan, 

pengurungan dan lain sebagainya).
21

 

  Kemudian dalam skripsi yang bejudul “Nilai Nilai Pendidikan Anti 

Bullying dalam Al Quran (Kajian Tafsir Surah Al Hujurat Ayat 11). Skripsi ini 

ditulis oleh Muhammad Zainul Alam mahasiswa UIN Walisongo Semarang. 

Skripsi ini menjelaskan tentang nilai nilai anti bullying apa saja yang ada dalam 

Al Quran, antara lain adalah: nilai anti diskriminasi, Nilai Persaudaraan, 

memberikan panggilan buruk kepada seseorang. Nilai nilai pendidikan anti 

bullying yang disebutkan di atas diharapkan oleh dapat mengajarkan kepada 

                                                           
21

Intan Kurnia Sari “Bullying dalam Al Quran (Studi Tafsir Kementrian Agama Republik 

Indonesia)”, (Skripsi, LampungUniversitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2018) 
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masyarakat untuk selalu mewaspadai dan berhati hati dalam berbuat maupun 

berkata, guna menghindari perilaku bullying yang dilarang dalam Al Quran.
22

 

 Skripsi yang ditulis oleh Vela Qotrun Nada mahasiswa UIN Jakarta 

dengan Judul “Cyberbullying dalam Perspektif  Hadis”, walaopun memiliki 

sedikit kesamaan judul, namun hasil penelitian yang didapat berbeda. Hadis utama 

skripsi ini adalah hadis riwayat Ahmad no. 3646 tentang larangan berkata kotor 

metode yang digunakan adalah metode Yusuf Qardhawi.Namun kontekstualiasi 

dari hadis tersebut belum dibahas dengan jelas dan mendalam.
23

 Sedangkan dalam 

penelitian ini nanti, kontekstualisasi akan dikaitkan dengan kasus-kasus 

cyberbullying yang terjadi di Indonesia, serta merumuskan legal specific baru 

yang ditempuh pemerintah dan masyarakat untuk mengurangi angka 

cyberbullying di Indonesia. 

 Artikel yang ditulis oleh Mulida Nur Muhlishotin dengan judul 

“Cyberbullying Prespektif Hukum Pidana Islam”, artikel ini menjelaskan 

bahwacyberbullying merupakan suatu kejahatan yang dari segi penetapan hukum 

termasuk kedalam Jarimah Ta‟zir atau hukumnya ditetapkan oleh penguasa (Ulil 

Amri) dan hakim, karena tidak ada hukum atau sanksi khusus bagi pelaku dalam 

al-Quran dan Hadis. Terdapat dua jenis Jarimah Ta‟zir, pertama Jarimah Ta‟zir 

yang melawan hak Allah, kedua Jarimah Ta‟zir yang melawan hak setiap 

individu. Cyberbullying sendiri sifatnya sangat merugikan karena dapat merusak 

                                                           
22

Muhammad Zainul Alam, “Nilai Nilai Pendidikan Anti Bullying dalam Al Quran 

(Kajian Tafsir Surah Al Hujurat Ayat 11)”, (Skripsi, Semarang, UIN Walisongo Semarang, 2019) 

 
23

Vela Qotrun Nada, “Cyberbullying dalam Prespektif Hadis (Studi Maanil Hadis)”, 

(Skripsi: Jakarta, UIN Jakarta, 2022) 
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citra dan reputasi korban sehingga termasuk kedalam Jarimah Ta‟zir yang 

melawan hak individu. Hukum pidana bagi pelaku cyberbullying tertuang dalam 

UU No. 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 29, 

dengan sanksi penjara paling lama 4 tahun atau denda sebanyak Rp 

750.000.000,00 (tujuh ratus juta rupiah). Undang-Undang ini menurut penulis 

dirasa selaras dengan dengan hukum pidana Islam juga sesuai dengan kriteria 

Jarimah Ta‟zir, sehingga hukumnya ditetapkan oleh penguasa dan hakim.
24

 

 Artikel lainya berjudul “Tindakan Perundungan (Bullying) dalam Dunia 

Pendidikan Ditinjau Berdasarkan Hukum Pidana Islam” yang ditulis oleh 

Muhammad Hatta. Dalam Artikel ini dijelaskan Bahwa bullying hanyalah 

dilakukan oleh orng orang yang imanya lemah. Hukum bullying bagi mahasiswa 

atau orang-orang yng sudah cukup umurnya adalah qishah atau hudud. Namun 

jika pelaku bullying merupakan anak berusia minor maka hukuman yang tepat 

adalah Ta‟zir yang ditetapkan oleh pemerintah setempat, atau dapat juga dengan 

memberikan pendidikan dan arahan (kafarat) kepada pelaku agar tidak 

mengulanginya. Artikel ini juga berpendapat, sekecil apapun kejahatan bullying 

yang dilakukan maka pelaku akan mendapatkan hukuman baik itu secara langsung 

maupun tidak langsung.
25

 

Dari tinjauan pustaka di atas peneliti melihat sebagian besar tulisan 

tersebut membahas Cyberbullying dari segi perkembanganya, konseling, aspek 

                                                           
24

Maulida Nur Muhlishotin, “Cyberbullying Prespektif Hukum Islam”, al-Jinayah: Jurnal 

Hukum Pidana Islam”, Vol 3 No. 2, Desember 2017 

 
25

 Muhammad Hatta, “Tindakan Prundungan (Bullying) dalam Dunia Pendidikan Ditinjau 

Berdasarkan Hukum Pidana Islam”, MIQOT Vol XLI No.2 Juli-Desember 2017 
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pendidikan, aspek sosial dan juga prespektif Al-Quran untuk bullying traditional. 

Sehingga dirasa tulisan ini masih relevan untuk diteliti lebih lanjut lagi. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori juga penting dalam sebuah penelitian. Kerangka teori ini 

digunkan agar sebuah tulisan lebih terarah dan memiliki landasan yang kuat untuk 

mengkaji masalah tersebut. Dalam memahami sebuahhadis terdapat beberapa 

metode dan teori yang merupakan buah pikir para cendekiawan hadis baik di masa 

klasik maupun kontemporer. 

Dalam penelitian ini penulis menggunkan pemikiran ulama hadis 

kontemporer yaitu Musahadi HAM untuk menganalisa dan memahami hadis. 

Penulis memilih metode ini karena merasa pemikiran Musahadi HAM yang 

mensejajarkan analisis tekstual dan kontekstual juga penjabaranya yang detail dan 

aplikatif dalam memahami hadis hadis yang relavan dengan kehidupan sekarang. 

Selain itu metode ini merupakan himpunan dari pemikiran beberapa kritikus hadis 

baik di masa klasik maupun kontemporer seperti Yusuf Qardhawi, Muhammad 

Iqbal, Fazlur Rahman, serta Syuhudi Ismail yang dipadukan dalam satu metode 

untuk mendapatkan hasil pemahaman yang lebih mapan.Adapun langkah metodis 

yang ditawarkan oleh Musahadi HAM terbagi menjadi tiga yaitu
26

: 

1. Kritik Historis 

Metode kritik historis dilakukan untuk mengetahui tingkat kebenaran 

validitas hadis atau otensitas hadis yang ditelititi. Untuk mengetahui 

keotentikan hadis Musahadi merujuk pada lima kaidah keshahihan hadis 

                                                           
26

Musahadi HAM, Evolusi Konsep-Konsep Sunnah: Implikasinya Pada Perkembangan 

Hukum Isla, (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), Hlm. 15 
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yang sering digunakan oleh kritikus hadis, antara lain ketersambungan 

sanad, perawi yang adil (‘ad>il), kuat ingatanya (d}a>bit}), serta tidak terdapat 

sya>z maupun „illat  di dalamnya.  

2. Kritik Eiditis 

Setelah mengetahui keotentikan dari hadis yang diteliti langkah 

selanjutnya melakukan kritik eiditis. Tujuan dilakukanya kritik ini adalah 

untuk mengetahui makna universal dalam hadis. Terdapat tiga langkah 

dasar yang perlu diperhatikan untuk mengetahui makna dalam hadis di 

antaranya: 

a. Analisis Isi 

Dalam analisis isi memuat tiga langkah pokok antara lain 1)Analisis ini 

memuat kajian linguistik atau kajian yang mengacu pada gramatikal 

Bahasa Arab, hal ini ini dirasa penting untuk dilakukan mengingat makna 

kata yang terkandung dalam hadis harus sesuai dengan bahasa aslinya, 

yaitu bahasa Arab. 2)Kajian tematis komprehensif dilakukan dengan 

mengelompokan dan menggabungkan Hadis setema untuk memperoleh 

hasil pemahaman yang meyeluruh, terakhir 3)Kajian konfirmatif Al Quran 

ataumemahami suatu Hadis sesuai dengan Al-Quran. 

b. Analisis Realitas Historis 

Tahap selanjutanya yaitu analisis realitas historis memuat tentang latar 

belakang, situasi,dan kondisi lahirnya sebuah hadis baik itu sebab mikro 

maupun makro, guna mengetahui sosio-historis yang terkandung dalam 

hadis. 
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c. Analisis Generalisasi 

Terakhir analisi gerealisasi yaitu untuk mendapatkan maknamenyeluruh 

atau makna sebenarnya dari hadis tersebut. 

3. Kritik Praktis  

Merupakan bentuk pengembangan dari analisis generalisasi. Setelah 

mendapatkan pemahaman inti dari dari proses generalisasi maka makna 

hadis tersebut diaktualisasikan dalam kehidupan masa kini, khususnya 

untuk memabantu memberikan penyelesaian bagi persoalan 

kemasyarakatan kekinian. 

F. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian tidak akan pernah lepas dari metode penelitian, Metode 

penelitian digunakan untuk mempermudah, mengarahkan dan merealisasikan agar 

penelitian tersebut dapat mencapai titik tujuan.
27

Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dari metode penelitian antara lain : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Library Research atau penelitian 

pustaka sebagai metodenya. Semua data tersebut tertuju kepada buku buku, 

kitab, skripsi, karya ilmiah, jurnal dan lain sebagainya.  

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh sumber data penulis mengumpulkan tulisan-

tulisan atau karya karya yang berkaitan dengan penelitian ini. Penulis 

membagi sumber data menjadi dua, yaitu primer dan sekunder. Data-data 

                                                           
27

Winarno Surakhmad, “Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode Dan Teknik”, 7th ed. 

(Bandung: Tarsito, 1994) 
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tersebut diharapkan dapat memudahkan peneliti dalam melengkapi data dan 

proses penelitian: 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang didapatkan dari al-Kutub al-Tis’ah 

(S}ah}i>h{ al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan Al-Tirmi>dzi>,Sunan Al-Nasa>’i, 

Sunan Abu> Da>u>d, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan Al-Da>rimi>, al-Muwat}a’ 

Ima>m Ma>lik dan terakhir Musnad Ah}mad Ibn H}ambal), Kutub al-

Tis‟ah yang digunakan penulis berbentuk kitab dan software baik itu 

offline seperti (Lidwa Pustaka, CD Rom Mausu>’ah al-H}adi>s al-Syari>f 

al-Kutub al-Tis’ah, Maktabah al-Sy>amilah, al-Maktabah Alfiyah lil-

Sunnati an-Nubuwah) maupun aplikasi online seperti (Sunnah.one dan 

Carihadis.com) 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber- sumber kedua. 

Peneliti mengambil data sekunder dari jurnal, artikel, skripsi, maupun 

sumber sumber lainya yang masih terdapat kaitan dengan persoalan 

yang diteliti.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah dengan 

metode dokumentasi, data tersebut didapatkan dengan mengumpulkan 

dokumen dokumen yang masih berhubungan dengan penelitian tersebut. 

Penulis menggunakan metode dokumentasi dikarenakan tulisan ini 
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termasukpenelitian kualitatif atau penelitian yang sifatnya deskriptifdan 

induktif tanpa menggunakan analisis statistik (kuantifikasi).
28

 

5. Teknik Penyajian Data 

Penulis melakukan seleksi data atau reduksi setelah semua data 

data selesai dikumpulkan. Hal tersebut dilakukan agar mendapatkan data 

yang lebih fokus terhadap rumusan masalah. Setelah melakukan seleksi 

terhadap data data tersebut, penulis melakukan penyajian data dengan 

teknik deskriptif-analisis atau mendeskripsikanya dengan jelas dan 

kemudian menganalisanya. 

6. Teknik Penulisan 

Dalam penelitian ini teknik penulisan yang digunakan merujuk 

kepada buku yang ditulis oleh M. Alfatih Suryadilaga dkk, dengan judul 

“Pedoman Penulisan Skripsi” terbitan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yang 

mana masing-masing masih terbagi lagi dalam beberapa sub bab. Adapun 

sistematika pembahasan sendiri dibuat guna mempermudah mengetahui seluruh 

gambaran dan garis besar dari penelitian tersebut  

Bab Pertama, bab ini merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisi 

latar belakang dari masalah penelitian tersebut. Dilanjutkan dengan rumusan 

masalah, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian 

                                                           
28

Salim dan Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Citapustaka Media, 

2012), Hlm. 41 
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yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data baik data primer maupun sekunder, 

juga teknik pengumpulan dan penyajian data, sedangkan yang terakhir adalah 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, dalam bab menjelaskan tentang gambaran umum 

cyberbullying yang terdiri dari pengertian dan definisi cyberbullying, jenis dan 

macam cyberbullying, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhicyberbullying, 

serta aspek-aspek dari perilaku Cyberbullying, dan terakhir membahas dampak 

psikologi Cyberbullying, baik dampak psikologi bagi korban maupun dampak 

psikologi bagi pelaku. 

Bab Ketiga, dalam ini penulis mengumpulkan redaksi hadis hadis yang 

berkaitan tentang cyberbullying, kemudian melakukan analisis sanad guna 

mengetahui kualitas perawi dan ketersambungan sanad. 

Bab Keempat, bab ini membahas menjelaskan tentang Kritik Historis dan 

Kritik Eiditis (Analisis Isi, Realitas Historis, Analisi Generalisasi). Selain itu 

penulis juga menjelaskan tentang kontekstual hadis, yang kemudian dikaitkan 

dengan kasus-kasus cyberbullying yang terjadi khususnya di Indonesia, juga 

disebutkan bentuk upaya dari pencegahan cyberbullying 

Bab Kelima, bab kelima merupakan bab terakhir serta bab penutup. Dalam 

tulisan ini bab lima terdiri dari kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

  Bedasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil oleh penulis adalah berikut: 

1. Dalam tinjuan umum Cyberbullying adalah tindakan yang dilakukan 

seseorang dengan tujuan utama meyakiti orang lain dalam dunia maya 

menggunkan perangkat elektronik. Pelaku biasanya mengirimkan sesuatu 

berbentuk yang sifatnya menjatuhkan, baik dikirim secara personal kepada 

korban, maupun disebarkan secara umum. 

2. Hadis Bukhari no 2262 menjelaskan tentang larangan menzalimi orang lain 

dan larangan untuk membiarkan seseorang tersakiti. Jika ditarik benang 

merah, esensi yang ingin disampaikan hadis tersebut adalah sikap 

mengagungkan kehormatan manusia. Memperhitungkan unsur kemanusian 

dalam setiap perbuatan yang melibatkan interaksi dengan orang lain di 

manapun dan kapanpun dengan penuh kesadaran diri. Hal ini dilakukan 

untuk menjaga kesatuan dan juga persaudaran antar umat manusia. Hadis 

ini dapat dimaknai lebih luas lagi, tidak hanya dalam menyakiti manusia 

secara traditional saja, namun juga adanya larangan untuk menyakiti 

manusia secara tidak langsung atau dengan menggunakan media perantara 

yang berkembang seiring berubahnya zaman, seperti media sosial, internet, 

dan lain sebagainya. Melihat perkembangan budaya, perbedaan 
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karakteristik negara, kondisi masyarakat yang berbeda serta keadaan kaum 

muslimin yang tidak lagi terpusat pada daulah Islamiyah, maka hadis ini 

harus diterapkan untuk umum, tanpa memandang bulu, kebangsaan, agama 

maupun paham pribadi. 

3. Dengan melihat konteks kekinian, cyberbullying merupakan bentuk 

perkembangan dari bullying traditional (menyakiti seseorang secara 

langsung). Dampak yang diberikan lebih mengerikan daripada bullying 

traditional, juga jejak digital aktif maupun pasif yang sulit untuk 

dihilangkan. Seiring berkembangnya zaman, fenomena ini melahirkan 

kasus-kasus baru seperti Sexsual Harrasement, melakukan ancaman di 

media sosial, ujaran kebencian yang dilakukan secara online, mengirimkan 

komentar buruk di kolom komentar atau direct massage dan penipuan 

catfishing. Selain itu tren cyberbullying juga banyak mengalami 

pergeseran. Ditandai dengan adanya tren Spill The Tea yang 

disalahgunakan untuk menjatuhkan orang lain atau sekedar menambah 

followers, juga jasa-jasa cyberbullying yang dijadikan profesi demi 

mendapatkan penghasilan. Berbagai pihak juga telah berupaya untuk 

melakukan pencegahan terhadap cyberbullying, diantaranya dengan 

pengesahan UU ITE No. 19 Tahun 2016, literasi digital, pemahaman etika 

dunia maya, dan pendektan sistem informasi. 

B. SARAN 

  Penelitian ini berkaitan dengan fenomena cyberbullying dan 

pemahamanya dalam hadis. Penelitian masih banyak kekurangan dan 
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kelemahan. Sehingga yang dapat disarankan oleh penulis adalah, kajian yang 

berkaitan dengan cyberbullying dapat terus berjalan dan menghasilkan 

penemuan-penemuan baru lagi menarik, baik itu dengan pendekatan agama, 

sosial, budaya maupun ilmu-ilmu lain yang sedang berkembang. Salah 

satunya adalah dengan meneliti cyberbullying secara langsung kepada 

masyarakat dan menemukan nilai sosial bedasarkan hadis-hadis nabi. 

Khususnya untuk menambah penelitian ini dari pendekatan living hadis.  
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